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ABSTRAK

Temate merupakan suatu wilayah parairan yang mempunyai potensi perikanan yang
cukup besar karena menipakan daerah migrasifuaya berbaga jenis ikan pelagis
besar (funa dan cakalang) yang memnupakan komoditas andalan perikanan. Tingksd
pemanfastan funa dan cakalang baru mencapai 21,07 % dengan demikian, peluang
Invastasi di sektor kelautan dan perikanan di Kota Ternate masih sangat terbuka.
Huhate (pole and iine) adalah alat tangkap yang lerdiri atas joran atau bambu, tali
pancing dan mata pancing. Alal tangkap ini khusus dipakai unfuk menangkap
cakalang (Kafsuwonus pelamis). Pengoperasian huhate pada prinsip adalah
mengumpuikan kan yang dirangsang dengan jemparan umpan  hidup dan
semprotan alr, Banyak sedikitnya persediaan ikan umpan yang digunakan dalam
penangkapan sangal menentukan hasil tengkapan yang diperoleh. Peniitian in
bertujuan untuk memahami pengoperaisan Fole and Line, mengefahw #mmm
hasil tangkapan dan menganalisa pengaruh jumlah umpan hidup den lama
pemancingan ferhadap hasil tangkapan. Meloda yang digunakan sdalah anslisis
regresi linear berganda. Hasil penelitian memunujukkan babwa komposisi hasi
hangkapan terditi dari cakalang 233120 kg (81%) dan madidihang 53198 kg
{199%). Banyaknya umpan hidup dan durasi pemancingan secara simultan
memberikan pengaruh terhadap hasll langkapan, Secara parsial ditemukan bahwa
jumiah umpan hidup berpengaruh terhadap hasil tangkapan sedangkan durasi
pemancingan tidak berpengaruh.

Kata Kunci : Cakalang, huhate, regresi, temate



ABSTRACT

Temate is & waters area that has a large encugh fishery potential because it i3 a
migration amea for varous types of large pelagic fish (una and skipjack funa) which
are the mainstay of fishernes commodities. The utilization rale of tuna and skipjack
has only reached 21.07%. Thus, investment opportunities in the marine and fisheries
sector in Temate City are still very open. Huhate (pole and line) is a fishing gear
consisting of a rod or bamboo, fishing line and hook. This fishing gear is specifically
uzed to calch skiplack tuna (Kalsuwonus pelamis). The operation of the huhate s on
the principle of coltecting fish stimulated by live bail and water spray. The amouni of
bait fish that is used in fishing will determine the catch obtained. This study aims to
understand the operation of the Pole and Ling, determine the composition of the
cafch and analyze the effect of the number of live bait and fishing duration on the
catch. The method used is mulfiple linear regression analysis. The resulls showed
that the composition of the catch consisted of skipjack 23,313.0 kg (81%) and
yollowdin tuna 53198 kg (19%). The number of lve bails and duration of fishing
simultanecusly affecied the catch. Partially it was found that the number of live baits
had an effed on the calch, while the duration of fishing had no effect

Keywords: Skipjack, huhate, regression, Temale.
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BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Temate merupakan suatu wiayah perairan yang mempunyai potensi
perikanan yang cukup besar karena merupakan deerah migrasi'ruaya berbagai jenis
ikan pelagis besar (funa dan cakalang) yang merupakan komodifas andalan
perikanan. Potens] kestar perikanan Kota Temate sebesar 47 838,25 ton / tahun dari
standing stock yang dimiliki sebesar 71.757,38 fon yang terdin dari ikan demersal
dan ikan yang baru termanfaatkan sabesar 32 27 % atau 15439, 65 ton pada tahun
2010. Dari produksl yang dicapal tahun 2010 menunjukkan fingkat pemanfastan
masih Under Eksploifation, Khusus untuk tuna dan cakalang tingkat pemanfaatan
baru mencapal 21,07 % padahal perairan inl merupakan alur migrasi (kan Tuna dan
Cakalang sehingga peluang investasi di sektor kelautan dan perkanan di Kota
Temate masih sangat terbuka, (DKP Temate, 2011).

Maenurul (Nugraha 2017), Huhate (pole and fine) adalsh alst tangkap yang
terdirl atas joran atau bambi, tali pancing dan mata pancing. Alatl tangkap ini khusus
dipakai unluk menangkap cakalang (Katsuwonus pelamis), Pengoperasian huhate
pada prinsip adalah mengumpulkan ikan yang dirangsang dengan emparan umpan
hidup dan semprotan air, Maia pancing huhate ditutupl bulu-bulu ayam alau
potongan rafia yang halus agar tidak tampak okeh ikan. Menurut Nugraha (2008)
mengatakan behwa umpen hidup benar-benar merupakan faktor pembatas dalam
penangkapan Cakalang. Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang dilskukan memberi
petunjuk, bahwa banyak sedikitnys persediaan fkan umpan yang digunakan dalam
penangkapan wmumnya menentukan hasi tangkapan yang diparolah, umpan hidup
Juga berfungsi unfuk menark geromboian ikan Cakalang hingga ke permukaan dan
mendekati kapal sehingga pemancingan dapat diaksanakan.

B. Tujuan
Penilitian ini bertujuan uniulk
1. Memahami pengoperaisan Pole and Line,
2. Mengetahui kornposisi hasil tangkapan Pole and Line.
3. Menganalisa pengarub jumiah umpan hidup dan lama pemancingan terhadap
hasil langkapan



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

A. Definisl Huhate { Pole and Line )

Meanurut {Susanto, Ei al 2012), Alat tangkap huhate dapat digolongkan dalam
perikanan pancing, maka faktor umpan yvang sangal berpangaruh uniuk kaitannya
dengan hasi tangkapan. Umpan yang digunakan {baik jenis dan ukuranmya) harus
dapat memberkan rangsangan bagi kan untuk mendekali dan memakan umpan
tersebul. Dalam pengoperasian alst tangkap huhate inl jenis umpan yang digunakan
adalah umpan tpuan dan umpan hidup dimana dalam pengoperasian kedua jenis
umpan ini digunakan secara bersamaan dan memilikl fungsl yang berbeda.

Keberhasitan dalam penangkapan ikan dengan huhate sangat ditentukan oleh
tersadianya umpan hidup yang cukup disamping umpan firuan sebagai
mempengaruhi ikan target agar dapat memangsanya. Umpan tipuan (arificial baif)
dan umpan hidup, Umpan fipuan ini umumnya berwama menarik sehingga mudah
dilinat ikan karena daya penglihatan ikan di dalam air cukup tajam. Umpan tipuan
untuk huhate dan tonda dirancang dengan memperhatikan bentuk dan wama yang
maksudmya unbuk menark parhatian ikan.

lkan cakalang sebagal ikan yang menjadi targel tangkapan aiat tangkap
huhate merupakan salah safu ikan vang memilki ketajaman penglihatan (wisual
acuity) yang baik dalam membedakan wama maupun penglhatan terhadap suatyu
benda/ objek, selain iu peran dari umpan hidup sangatlah vital dalam
pengoperasian slat langkap huhate inl dimana fakior umpan hidup ini sampai ini
belum bisa digantiican dengan jenis umpan non alami,

Umpan hidup yang sering digunakan oleh nelayan setempat adalah jenis ikan
teri, kendala utema untuk umpan hidup ini adalah ketersediaannya pada wakiu
tertenty tidak dapat mencukupi dalsm kegiatan pengoperasian huhate, sshingga
pariu mencari solusi untuk jenis umpan hidup altematif bila wakiu tertentu ikan ler
sulit didapat atau stok tidak memadahi unluk kegiatan penangkapan alat tangkap
huhate inl, sedankan jenis makanan |kan cakalang adalah Ikan pelagis keci
diantaranya seperti ikan teri_ layang, sarden, selar, dan kembung,dan lolos (Susanto,
El all 2012).



B. Spesifikasi Kapal Pole And Line

Kapal huhate yang berpangkatan di Bitung pada umunya terbuat dan bahan
kayu. Mesin yang digunakan rata-rata terdin darn 3 unit mesin yaitu mesin ulama
{mesin penggerak kapal), mesin uniuk sirkulasi air dan mesin untuk penerangan.
Pada kapal contoh mesin utama menggunakan mesin Yanmar 620

PE dan Yanmar TF 185 PK digunakan untuk penerangan, Kapal dilengkapi
dengan pompa air dengan menggunakan mesin sirkulasi air Yanmar TF 185 PK,
Palkah ikan untuk menyimpan ikan hasil tangkapan lersedia B lobang (kapasitas 5
ton ikan), pada saal berangkal palkah-palkah inl diisi dengan ez balok 300-400 balok
{15-20 ton) vang akan dijadikan bahan unluk mempertahankan kualitas kan hasil
tangkapan. Alal navigast terdin dan GPS Furuno GP 32, kompas dan S0G-VMS.
{Rahmat & Fadii, 2015)

Menurat Murdiyanto (2006), Spesifikasi umum kapal pole and line Konstruksi
dan tata letak kapal pole and ine adalah terdiri atas bagian haluan yang terdapat
tempat duduk untuk para pemancing yang disebut fiyng deck dan plat form. Flyng
deck adalah dek yang menjorok keliar dar bagian haluan kapal dan plat form
adalah berupa sayap yang menonjol dari dek kesisi-sisl kapal. Pada bagian ini juga
terdapal pia —pila yaitlu penyangga yang berfungsi sebagal pijakan atau tumpuan
para pemancing.
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Gambar 1. Kapal Pole And Line (hitps /iFi=vasw google. comisaarch g
=konstruksi+kapai+pole+and#ina)




Water sprayer atau pemyemprot air terdapat pada bagian depan dan samping
pada pila-pila kapal barperan sangal penting sast pemancingan yaitu unituk
mengaburkan penghhatan kan terhadap mata pancing ataupun pemancing. Pada
baglan haluan juga terdapat tempat penyimpanan alal tangkap dan jaring yang akan
digunakan untuk penangikapan umpan.

Pada bagian lengah kapal lerdapal dua buah bak umpan sebagai tempal
penampungan umpan hidup, empat buah palkah sebagal tempat penampungan dan
penyimpanan hasil tangkapan dan sebush palksh gudang yang tidak difungsikan
sehingga digunakan sebagai palkah penampung hasil tangkapan. Faeda bagian
anjungan terdapal ruang ABK dan ruang kemudi yang di dalammya terdapat
beberapa alat navigasi dan komunikasi yang sederhana seperti kompas, pets,
teropong dan sebuah radio komunikasl. Pada bagian bawah terdapal ruang mesin
dan bagian buritan terdapat ruang dapur dan sedikit ruang yang seiaiu digunakan
ABK kapal uniuk belajar memancing bagi pemancing pemula.

C. Konstruksi Pole And Line

Matenial alal langkap huhate terdin dari joran, tall utama, tall cabang.mata
pancing, dan umpan tiruan. Joran terbuat dan bahan bambu kuning dengan ukuran
panjang bervariasi mulai 2,15 meter sampai dengan 2,50 meter. Tali utama terbuat
dari tambang nylon (PE} /£ 2 mm sepanjang 2,0-2.5 meter,
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Gambar 2. Konsiruksi Alat Tangkap Pole And Line (hilps/l=www google. com/
Search?q=konstruksi+kapal+paole+and+ine)



Sedangkan tall cabang berbahan nylonmonofilament yvaitu nomor 1500 atau
nomor 2500 sepanjang 40 cm. Mata pancing huhate dibuat fidak berkait balik, ha! ini
berujuan agar ikan yang tertangkap lebih mudah dilepaskan. Pelepasan ikan secara
cepal zangal diperukan agar nelayan dapal menangkap ikan secara efekfif. Hal ini
diperukan agar ikan yang sudsh teriangkap tidak jatuh kembal ke laul. Ukuran mata
pancing yang digunakan bervariasi terganiung ukuran ikan yang akan ditangkap
Ukuran maia pancing (panjang =3,0 cdan leber =1.5 lebar) digunakan pada sasf
menamukan gerambolan ikan yanpg raelatif kedl (< 1 kgfekor), sedangkan berukuran
besar 40 x 20 com digunakan =aal mensmukan Kan ukuran besar 1
kgfekor {Naamin, N, 2000)

D. Pengoperasian Pole And Line

FRahmat & Fadll ( 2015), Menyatakan bahwa Faktor yang sangat berperan
penting dakam kegiatan operasi penangkapan cakalang dengan pole and ine adalah
ketersediaan umpan hidup. Awal kegistan operasi penangkapan dimulal dari
persiapan ABK untuk menyediakan perengakapan kapal, alst dan sarana produksi
tainnya serta perbakalan (konsumei) pada pukul 18.00 - 19.00 WIT. Setelah itu kapal
menuju lokasi penangkapan atau pengambilan umpan pada pukul 20,00 WIT.
Umpan yang tersedia harus memadal dan mancukupl untuk penangkapan satu hari
{one day fizhing). Setelah umpan tersedia kapal menuju daerah penangkapan
{rumpon) pada pukul 04.00 - 05.00 WAT. Kapal tiba di lokas| rumpon pada pukul
06.00 WIT saal menjelang fajar. Padas saat itu nafsu makan ikan cakalang sangat
balk sehingga operasl penangkapan selalu diusahakan pada wakiu yang sama,
Ketika di lokasi impon semua ABE lelah siap pada lempalnya dan mengamat
schooling ikan. Para pemancing dengan pole and ¥ne telah duduk di haluan kapal [
fiyng deck dan plal form). Boy-boy telah siap untuk menebarkan umpan. Nakhoda
pun mendekati gerombolan ikan dengan menjalankan kapal secara periahan dengan
memperhalikan arah renang ikan dan arsh angin.

Kapal mendekati schoofing ikan dari arah lambung dimana terdapat boy-boy,
Umpan ditebarkan dan ikan cakalang mulai mangejar dan mendekati umpan yang
berenang berbalik menuju kapal. Kapal diusahakan memotong arah renang ikan
hingga berada di bagian depan ikan agar ikan dapat malihat urnpan yang ditebarkan
dan mendekati kapal. Bersamaan dengan fu waler sprayer dijalankan



untuk mengaburkan pandangan ikan terhadap mata pancing maupun peamancing.

Proses penangkapan dimulai setedah (kan cakalang telah banyak
bergerombol mendekati kapal. Para pemancing dengan cekatan dan cepat
melakukan pemancingan dengan sistem banling. Sistemn ini biasanya dipakai jika
pemancingnya lelah berpengalaman. lkan hasil tangkapan disertak hingga
terpalanting jatuh pada bagian dek kapal, Diusahakan agar kan tidak kemball jatuh
ke dalam air karena dengan jatufnya ikan yang telah ditangkap akan menyebabkan
perombolan ikan [annya akan segera menjauh dan meninggalkan kapal ataupun
berenang ke arah yang lebih dalam, Selain il ada beberspa pemancing yang
melakukan pemancingan pada bagian buritan kapal dengan sistem dijepil. Biasanya
sistem ini diberlakukan bagi pemancing pemula. Selelah 30 menit sampal 1 jam
pemancingan dilakukan, schooling cakalang semakin sedikit bahkan menjauh
meninggalkan kapal. Makhoda kembali menjalankan kapalnya menuju rumpon
berikutnya untuk meiakukan penangkapan selanjulnys. Para ABK kapal lainnya
mukai manyordic dan membersihkan kan hasil tangkapan dan meryusunnya ke
dalam palkah. Pedalanan menuju rumpon berkuinya membutuhkan wakiu satu
sampal dua jam. Umumnya penangkapan dilakukan hingga sore har pads pukul
16.00 WIT sampai pukul 17.00 WIT, Kapal kembali ke fishing base dan tiba pada
Pukul 18.00 VWAIT. Hasil tangkapan dibongkar dan ABK kembali mempersiapakan diri
urtuk melakukan operas penangkapan selanjulnya,
E. Ikan Cakalang

Menurit Amirul, Et al (2018}, |kan cakalang merspakan ikan pelagis yang
membeniuk kelompok [(schooling). individu cakalang dalam sustu  schooling
canderung mempunyai ukuran (size) yang relatif sama karena mereka berasal dari
cohort sama, yailu individu-mdividu kan berasal dari spawring yang terfadl pada
wakiu vang sama. lkan ikasn yang berukuran kebih besar biasanya berada pada
lapisan air yang lebih dalam namun dengan jumliah individu ikan dalam schooling
tidak sebanvak jumiah ikan datam schooling kan kecll yang berada di kolom aér
dekal lapisan permukasan. Kedua jenis schooling ikan tersebut menjadi sasaran
nelavan yang menggunakan alst tangkap berbeda sesuai dengan fingkah laku ikan,
Sebagalmana lkan pelagls lainnya, cakalang yang berkumpul di lapisan penmukazn
gir cenderung tergolong kan-ikan yang lebih muda,



Odeh karena ltu, cakalang yang teriangkap di sekitar rumpon juga cendernsng
ikan-ikan yang maslh muda. Filihan teknologi penangkapan ikan ini menyebabkan
munculnya sebuah masalah besar, yaitu dominasl ikan-kan muda pada hasd
tangkapan armada pale and dne di lokasi penelitan. Masalah ini dapat
mengancam kelestarian sumberdaya cakalang, bukan hanya di lokasi penelitian
totapi juga lokasi lein yang secara ekologis memiliki cakatang yang beruaya di
perairan yang diteliti.

Anggraenl  (2012), Menystakan bahwa Cakalang atau  skipfack fna
merupakan ikan yang mempunyai nilai ekonomie penting. Ikan cakalang manyeabar
dizekitar daerah tropis, yaitd pada suhu amara 2600 - 320C. lkan cskalang
maemyebar luas diseluruh perairan tropls dan subtropis pada lsutan Allantik, Hindia,
dan Pasifik kecuall laut Mediterania. Penyebarannya dapat dibagi menjadi dua
macam yailu penyebaran honzontal stau penyebaran menurut letak geografis dan
penyebaran vertikal atau penyebaran menurut kedalaman perairan. Penyabaran
tuna dan cakalang saring mengikuti penyebaran atau sirkulasi arus  gars
konvergensi diantara arus dingin dan arus panas menupakan daerah yang kaya akan
fitoplankion.

Cakalang termasuk jenis fkan twna dalam famili Scombridae, Cir-cir
mofologi cakalang yaitu tubuh berbeniuk fusiform, memanjang dan agak bulat, tapis
insang (gl rakes) berjumiah 53-63 pada helai pertama. Ikan cakalang mempunysi
dua sirip punggung yang terpisah, pada sirp punggung yang pertama terdapat 14-16
jari-jar keras, jari-jar lemah pada sirip punggung kedua dikutl oleh 7-9 finked. Siip
dada pendek, lerdapal dua flops diantara sirip perul Skip anal dilkutl dengan 7-8
firdet (sirip antara sirip dorsal terakhir dan sinp cawdsl), Badannya tidak bersisik
kecuall peda barut badan den Keral fre terdapst titik-titik kecil. Bagan punggung
berwarna biru kegelapan disisi bawah dan perut berwama keperakan, dengan 4-6
bush garis-garis berwama hitam yang memanjang pada bagian samping badan.
Sifat dari ikan cakalang yaitu ikan yang termasuk perenang cepat dan mempunyai
sifat makan yang rakus, selain itu (kan cakalang sering bergerombol, iken jenis ini
biasa bergerombol diperairan
pelagis hingga kedalaman 200 m. |kan cakalang mencar makan berdasarkan
penglihatan.



1} Takscnomi lkan Cakalang

Ikan cakaslang dikenal sebagal skipjsck tuna dengan nama lokal cakalang.
Cakalang termasuk |enis lkan tuna dalam famili Scombridae, species Kalsuwonus
pefamis. lkan cakalang memiliki bentuk tubuh fusfiorm, memanjang dan agak bulat,
Gigi-giginya kecil dan barbentuk kerucut dalam ser tunggal. Tapis insang (gill rakes)
barjumlah 53- 63 pada heiai pertama. Mempunyai dua sifp punggung yang terpisah.
Pada =ifp punggung yang pertama terdapat 14-16 5 jarl-jan keras, |ari-jarl lemah
pada sirip punggung kedua diikufi oleh 7-9 finlat. Sirp dada pendek, terdapat dua
flops diantara sirip perut. Sirnp anal dilkull dengan 7-8 finlel. Badan tidak bersisik
kecuali pada barut badan {corselels) dan [ateral line terdapat titik-titik kecil. Bagian
punggung barwarma biru kehilaman (gelap) disisi bawah dan 6 perul keperakan,
dengan 4-6 buah garis-garis berwama hitam yang memanjang pada bagian samping
badan, Ukuran fork length maksimum ikan cakatang kurang lebin 108 om dengan
beral 32,5 = 34.5 kg, sedangkan ukuran yang umumnya lertangkap adalah 40 — 80
cm dengan berat 8 = 10 kg.

Adapun  kiasifikasl |kan cakalang menurut (FADHILAH, (2040) adalah
sebagai berikut :

Kelas : Chordata
Subkelas: Piscas
Ovrdo : Perciformes
Subordo : Scombroidel
Famill : Scrombridae
Subfamili : Thunninae
Genus | Katsuwonus
Spesies - Katsumonus pelamis
Mama umuwm : Skipjack wuna

2) Tingkah Laku lkan Cakalang

Limbong { 2008), Menyatakan bahwa Cakalang blasanya membentuk
gerombolan (schooling) pada sast [kan tersebut akiif mencan makanan. Bila lkan
tersebut aklif mencari makan, maka gerombolan feraebut bergerak dengan cepat
sambil melocat-loncal df permukaan air. Penyebaran cakalang dl kawasan baral
samudera Pasifik melebar dar lintang utara ke lintang selatan tetapl menyempit di



kawazan timur karena terbalasnya penyebaran air hangal yang cocok untuk
pemijahan oleh arus dingin yang mengalir menuju kawasan ropik di kedua belah
bumi. Di Samudera Hindia, penyebaran ken cakalang melebar menuju selatan ke
arah ujung selatan benua Afrika, sekitar 360 LS. Ada tiga alasan ulama yang
menyebabkan beberapa jenis kan melakukan migrasi yaitu | mencari perairan yang
kaya akan makanan, mencarl tempat unfuk memijsh dan ledadinya perubahan
bebarapa faktor lingkungan perairan seperi suhu air.

Gambar 3. kan cakalang (Katsuwonus palarmis) Sumber © www. fzhbaze omg

3} salinitas dan amus.

Ikan cakalang bersifal epipelagis dan oseanik, peruaya jarak jauh. Cakalang
sangal menyenangl dacrah dimana teradi pertemuan arus atau anus konvergensi
yang banyak lerjadl pada daerah yang mempunyai banyak pulau. Sefain itu,
cakalang juga menyenangi pertemuan antara arus panas dan arus dingin sera
daerah upwelfng. Penyebaran cakalang secara wvertikal terdapat mulal  dari
permukaan sampal kedalaman 260 m pada siang hari, sedangkan pada malam hari
akan menuju permukaan (migrasi diumal). Penyebaran geografis cakalang terdapat
terutama pada perairan iropis dan perairan panas di daersh lintang sedang.

F. Umpan Hidup

Umpan hidup yang biasa digunakan adalah ten (sfolephorus spp.). Nama
indonesia : ter
Mama inggris  : commerson anchovy



Di indonesia, teri terdapal dengan spesies yang beragam, diantaranya
5. heteroiobus, S.divisi, 5 buccaneen, S baganensis, 5.commersoni, S.inswlars dan
3. Indicus.

Teri pada umumnya berukuran kecll, sekilar 6 = 9 cm, tetepi ada pula yang
berukuran relatif besar seperti 5.commersond dan 5. Indicus. Dan dapal mencapa
17,5 cm. Terl memiikl sirp caudal bercagak dan tidek bergabung dengan sirip anal,
Dwuri abdominal hanya terdapat antara sinp pekioral dan vepiral berjumlah fidak
lebih dar Wjuh buah, Hulomo (1987) mengatakan bahwa sfolephorus, umumnya
tidak memiliki wama, pada ikan yang telah terkelupas sisiknya berwarma kopl susu
pucat dan sedikit wama perak cerah agak kemerahan pada bagian bawah. Suatu
ban warma perak cerah membujur sepanjang badan tepat dibagian tengah. Benbuk
tubuhnya bulal memanjang | fusformn) alau lemampat samping ( compressed ).
Dibaglan samping tubuhnya terdapat selempang putih keperak-perakan memanjang
dari kepala sampai ekor, Sisiknya kecil dan tipis sangat mudah lepas. Tulang rahang
gtas dapal memanjang sampai celah insang. Siip dorsal umumnya tanpa duri
pradossal, sebagian alau seluruh siip dorsal terietak di belakang anus, pendek
dengan jari-jari lemah leralur dar sirip pekloral tidak memanjang. Gigl-giginya
terdapat pada rahang, langit-langit. pelatin, pterigoid dan lidah.

Klasifikasi teri menurul eko budihario, (2000) adalah sebagai berikut |

Kingdom - animalia
Fhylum : chordata
Subphylum : vertebrata
Kelas . pisces
Sub kelas © teleostei
Drdo © malacoplerygl
Famili : clupeidae
Subfamili : engraulinas
Genus : slofephorns

Ter bersifal pelagik dan menghuni perairan pesisic seMa estuana. Umumnya
hidup bergerombol, lerutama jenis- jenis yang berukuran kecil. Beberapa jenis dapat
hidup pada salintas rendah antara 10 = 15 ppl. Juga menyatakan bahwa teri
termasuk golongan ikan yang memiliki cir-cri anatomi gigl runcing pada gigi taring
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berfungsi uniuk memangsa makanan, memiliki lambung, dan paniang usus sama
atau lebih pendek dar panjang badan.

1) Pemanfaatan Limpan Hidup

Kangunaan umpan hidup pada perikanan pole and fne adalah untuk menarik
kelompok cakalang agar timbul di permukaan laut dan menariknya ke dekatl kapal
mengatakan behwa umpan merupakan salah satu faktor ulama dalam perikanan
pole and Fne. Dari umpan yang sangal berpengaruh dalam operasi penangkapan
adalah:

a, jenis umpan yang bersifal akan mendekali kapal setelah umpan tersebul dilempar
ke laut, dengan =fal umpan ini maka cakalang akan kut mendekal ke kapal dan
pemancingan dapat ditakukan dengan mudakh;

b. jenis umpan yang bersifal menjauhi kapal ateu menyelam lebih dalam setelah di
lempar ke laul, sehingga cakalang akan mengejar umpan fersabut, Jenis ni
kurang baik di gunakan dalam penangkapan cakalang,

Sedangkan untuk mutu umpan yang baik umumnya memiliki sifat — sifal sebagai

berikut :

a. wama terang mengkiat atau keputib-putihan, mudah menarik perhatian cakalang;

b. tahan lama atau tahan hidup beberapa han dalam pengangkutan di bak-bak
penyimpanan wmpan dalam kapal penangakapan

. bita di sebarkan di antara gerombolan cakalang, ada sifat cenderung kembali
mendekati kapal ;

d. sisik tidak mudah tefepas atau lerkelupas |

&. ukuran panjang umumnya berkisar 10-12,5 om, tergantung dar jenis yvang di
gunakan.

Selain benluk, wama maupun ukuran yang di sukai cakalang, umpan
hendaknya memiliki parsyaratan berikut :

a. harus memiliki sifat untuk kembali ke arah kapal setelah di tebarkan ;

b. tahan hidup lama dalam bak penampungan yang bersikulasi air laut ;

c. mudah dan bisa di percleh dalam jumiah banyak |

d. tidak memiliki bagian tubuh yang dapat meluka cakalang.

Sifat umpan yvang baik adalah dapat memberikan refleksi yang sangat baik

di air. Wama umpan merupakan daya tank bagi cakalang terutama kalau ada anus
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kual pada saat operasi penangkapan. Beberapa jenis kan hasil tangkapan bagan
dan boukeami yang dapat diadikan umpan hidup adalah - ter (sfolephomss sp.),
kambung (rastreliger kanagurfa), sardin (sardinalla spp. ), ekor kuning (caesio 5o.)
dan iayang (olecaplerus 5p.)
Mortalitas slau kematian umpan hidup terjadl sejlsk tmpan hidup ditangkap
dan dimasukkan ke dalam bak umpan. Kelahuan umpan di bak penampungan di
alas kapal di pengeruhi oleh sifat biologi dari masing-masing jenizs ikan ifu sendiri
Sementara di pihak yang lain, penangkapan dengan huhate memerlukan jemis
umpan yang dapat hidup lama di dalam bak penampungan. Mengemukakan
bahwa daya tahan dar beberapa spesies &an umpan hidup tergantung dari
babarapa fakior seperti;
a, kondisi eksiermal pada saal penangkapan | siang atau malam, kapan, dimana
bagaimana cara penangkapan, suhu perairan dan karakterisiik dasar perairan
b. jenis dan kondisi ikan itu sendiri { umur, ukuran, lingkal kematangan gonad dan
sifat kegemukan ) ;
c. glat dan metode yang digunakan dalam penangkapan ikan umpan ;
d. keadaan ikan selelah penangkapan.
proses kematian umpan hidup terfadi karena dua hal, yailu |
B, perlakuan fisik ( physical mortality ), adatah kematian yang di akibatkan cleh
suatu perlakuan ;
f. sifat alam umpan { nalural mortalty ), adalah kematian yang terjadi karena sifal
alami, terjadi secara wajar dalam batas ketahanan lertentu dar salu jenis kan.
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BAB lll METODE PENELITIAN

A. Wakiu dan Tempat

Penelitian inl ditaksanakan mulai dari 11 November 2019 sampai dengan 15
Mei 2020, Kegiatan Penelitian ini dilaksanakan pada kapal KM. Inka Mina 523
dengan alat tangkap pole and fine dengan daerah penangkapan di laut Maiuku.

B. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan adalah : Ember, GPS (Global Poosifioning
System), Kompas, Jam, Kamera, Alal tulls, Kalkulator, Timbangan, Meleran, Laptop
dan Jurnal penangkapan.

C. Metode Pangumpulan Data
Pengunpulan data dilakukan dengan cara melakukan pengamatan langsung

di alas kapal penanghkap, mengikuli operasi penangkapan dengan menggunakan
alal tangkap pole and kne. Wawancara langsung dengan pihak — pihak yang terkait
guna kelancaran pengambilan data.

D. Metode Analisis Data
Pengaruh jumiah umpan hidup dan lama pemancingan lerhadap hasil

langkapan dianaliziz dengan analsis regresl inear berganda. Unluk menghilung
hagil regresi penulis menggunakan sofware IBM SPES 2078 Menurut (Sugiono
2005) Data yvang telah diketahui besar koefisien korelasinys pada fingkat cukup atau
lebih dari cukup, selanjutnya diuji lagi dengan menggunakan regresi ineer berganda,
Fungsi dari pengujian regresi linear berganda adaiah untuk untuk meramalkan suatu
keadaan (naik furunnya) variabel dependent jika varabel independent dimanipulasi
Regres| linar berganda menggunakan rumus sebagai berkul:

s Nty o T B M S s i e i
Katerangan
X5 = Umpan Hidup
Xz = | ama Pemancingan
¥ = Jumiah hasil tangkap
ba, b, b = Konstanta
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengoperaisan Pole And Line
1) Kapal Poie and Line

KM. Inka Mina 523 merupaian salah salu amada milik KUB Citra Bahari
yang bergerak di bidang perkanan. Kapal ini terbual dard bahan Fherglass
menggunakan alat tangkap pode and ine dan dilengkapi dengan pia-pila (platform),

pipa penyemprol, palkah umpan hidup, bak penebar umpan, dan geladak yvang
miring ke dalam. (Gambar 4)

Gambar 4 Kapal Pole And Ling

2) Alat Bantu Penangkapan

Alat bantu penangkapan yang periu disiapkan sebelum melakukan pelayaran
pada saat operasi penangkapan dan pada saat penanganan dan penylimpanan lkan
di alas kapal adalah bak penebar umpan, sibu sibu besar (scope nef), sibu sibu kec
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(smaf scope nel), pipa penyemprot (waler sprayer), ember, cangkok, janng umpan
hidup, perahiu, rumpon.

Gambar 5. Bak Penebar Umpan

KM, Inka Mina 523 mempunya bak penebar umpan yang berjumidah 1 unil
yang terletak pada lambung kiri kapal, Bak ini berfungs untuk lempat menampung
umpan hidup untuk memudah ikan juru vmpan / boy-boy dalam melakukan proses
pembuangan umpan hidup ke laut. Agar ikan yang menjadi targel tangkapan (
cakalang ) berkumpul pada haluan kapal. (Gambar 5)

GZambar § Sibu-Sibu Besar
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Disamping bak penebar umpan hidup KM. Inka Mina 523 di lengkapi dengan
sibu-sibu besar /scope net sebanyak 1 unit yang terbuat dad jaring multiflament
yang dipasang pada bingkisan yang terbual dari besi. Luas lingkaran 43 canlimeter
yang dilengkapi dengan tangkai kayu sebagal tempat pegangan dengan panjang 2.5
meter, yang di gunakan untuk mengangkat umpan hidup dar palkah umpan ke bak
penebar umpan hidup. (Gambar &)

Selain sibu-sibu besar yang terdapat pada KM. Inka Mina 523 juga terdapat
sibu-sibu kecl yang berjurmiah 4 unil, alat ini terbuat dari jaring mulfiament yang &
pasang pada bingkisan besi dengan luas Engkaran 20 cenfimeter mempunyai
langkai sebagal lempal pegangan dengan panjang 60 centimeter, sibu-sibu kecd
digunakan sebagal wadah untuk melemparkan umpan hidup ke kaul. (Gambar 7)

Gambar 7. Sibu-Sibu Kecil

Gambar B. Waler Sprayer
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Waler sprayer alau pipa penyemprol di kapal KM, Inka Mina 523 terdapat pada
haluan kapal dimana tempat nya terletak di bawah pijakan kaki para pemancing, Alat ini
berfungsi uniuk menyemprotkan percikan air yang memyerupal hujan bueatan. VWwater
sprayer terdiri dari selang pada ujungnya di kasih pipa yang telsh di bakar yang di
beniuk dengan melintang yang dibantu dengan mesin pomps air sehingga arah
semprotan air menjadi kencang dan terarah, (Gamber 8)

Gambar 8. Ember
Ember digunakan untuk memindahkan umpan dari jaring ke palkah umpan yang
ada di kepal. Ember yang digunakan pada KM, Inka Mina 523 berukuran tinggi 32
centimeder, luas lingkaran mulut ember 37 centimeter. Ember terbual dari bahan plastik,
pada bagian mulul ember di kasih pagangan yang lerbual dan kayu, sshingga mudah
mengangkal. (Gambar 9)

Gambar 10. Perahu
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Perahu menupakan salah salu jenis alal bantu yang terdapat pada KM, Inka
Mina 523. Yang berfungsl uniuk sarana dalam melakukan pengoperasian penangkapan
umpan hidup dengan menggunakan alal langkap jarng. Adapun gambarmya sebagai
berikul. (Gambar 10)

Pada kapal KM. Inka Mina 523 juga terdapat alat bantu cangkok, canghkok
lersebul memillki panjang 2-2.5 meler. yang pada uvjung nya dilengkapi dengan besi
putih yang di bengkokkan. Lingkaran pangkal cangkok lersebul 4-5 cantimeter, cangkok
tersebut berfungsl uniuk mengambil tali ns alas janng untuk di naikkan ke kapal supaya
jaring dapat di jangkau oleh ABK yang terdapat di alas kapal. Adapun gambar nya
sebhagal berkul, (Gambar 11)

Gambar 11, Cangkok

Jaring umpan hidup memupakan alat tangkap yang berfungsi untuk menangkap
gerombolan wmpan hidup, Teknik penangkapan nya hampir sama dengan alat langkap
mini pure seine. Jaring umpan ini terbuat dari bahan polyethelene. (Gambar 12)

Gambar 12, Jarng umpan hidup



Rumpon merupakan salah satu atat bantu penangkapan yang berfungsi untuk
mengumpulkan ikkan agar mudah untuk di tangkap oleh nelayan tersebut, (Gambar13)

Gambar 13. Rumpon
) Persiapan Operasi Penangkapan

Persiapan operasi penangkapan mencakup pengambilan umpan hidup dan
penanganan umpan hidup di atas kapal

Gambar 14. Proses penangkapan umpan hidup

FPengambilan umpan hidup adalah senjata utama ulama uniuk mengsukseskan
operas penangkapan. Pengambitan umpan hidup bagi nelayan Maluku utara tepat nya
di lemate, KM Inka Mina 523 kapal yang saya naiki pengambdan umpan hidupnya tidak
di percieh dibagan, ABK KM Inka Mina 523 pengambidan umpan hidup dengan cara
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mencar sendiri. Proses pencarnan umpan hidup dengan menggunakan perahu, jaring
untuk menangkap umpan hidup,

Biasanya pencarian umpan hidup dilakukan pada wakiu subuh di perairan
dangkal, karna ikan yang jenis tembang atau puri putih sifatnya bergerombaolan dan (kan
ini juga jenis ikan permukaan. Proses penangkapan umpan hidup ini adalah periama-
tama ada 2 orang ABK yang siap menyelam ke bawsh air uniuk melihat gerombolan
kan lersebid. Kemudian jika ke 2 orang ABK tersebul melihal ada banyak nya
gerombolan umpan hidup, setelah lu langsung dikasih tau pada ABK yang di perahu
agar segera melakukan operasi penangkapan. Operasi penangkapan umpan hidup ini
hampir sama dengan operasi alal tangkap mini pure seine. (Gambar 14) Adapun jenis
umpan hidup yang lerangkap antara [ain - kan ler (Sfoephorus spp.), dan ikan
Tembang ( Sardinelia spp.). (Gambar 15)

Gambar 15, Umpan hidup
Agar umpan hidup yang telah tersimpan di dalam bak penampung dapat bertahan hidup
lebih lama dan pada sast ditebar masih dalam keadaan kondisi hidup normal, untuk
para ABK harus memperhatikan kepadatan umpan di dalam bak umpan dan sirkulasi
gir. Bardasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan nahkoda kapal KM. Inka
Mina 523. Bahwa kapasitas bak penampung umpan yang terdapal pada KM. Inka Ming
523 dapat memual umpan hidup sekitar 100 sampai dengan 150 ember. Pengaturan
sirkulasl dalam bak umpan harus di lskukan agar supaya ikan membentuk kelompok (
schooling ) yang baik. pada KM. Inka Mina 523 sirkulasi air yang dilakukan dalam bak
penampungan dengan menggunakan belahan bamboo yang pada ujung nya sedikil
dikeluarkan pada lunas kapai mefalul lubang dasar yang ada pada bak penampungan
umpan. Dengan kapal bergerak maju, air laul masuk pada bak penampung medalui
belahan bambu dan keluar medaiui lubang yang ditutup dengan saringan pada bak
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penampung. Dan sirukulasi air peda KM, Inka Mina 523 jupa di lengkapi pipa air
didalam bak penampungan umpan yang berfungsi untuk pembuatan oksigen, yang
seperti hal nya yang terdapat dalam aguarium,

Gambar 16. Sirkulasi air
Gambar 18 menunjukkan bahwa pergerakan air dalam  bak
penampungan umpan, sehingga umpan lersebul tdak akan mati kekurangan oksbigen
yang ada di air laut karena secara bergantian pada saat kapal melaju di atas air. Adr laut
tersebul akan masuk karena ada pengantar air yaitu bambu damikian sefanjulnya air
yang masuk fersebut bergantian keluar dan masuk melalui lubang arr yang ada pada
dasar bak penampungan umparn,
4) Operasi Penangkapan
Cperasi penangkapan pada sasi menjelang matahar terbil atau sekitar pukul
06.00 - 11.30 WIT dan menjelang matahari terbenam atau sekitar jam 15.00 — 1800
VidTa. Hal inl menyesuaikan akiivitas makan ikan cakalang yang di duga dua kali dalam
saty har yailu pada saal pagi han dan menjelang matahar terbenam, Pada saal fu
terjadi perubahan cahaya (sinar matahari} yang relatif cepal. Dan kondisi #an dalam
kondisi lapar sehingga memudahkan pemancingan ikan cakalang dan di sekitar
rumpon. Selama dalam peralanan manuju fishing ground ada tiga orang ABK sabagai
jury mudi pada saal empal jam sekall saling bergantian memegang kemudi sampa
kapal tiba di fishing ground yvang di tuju. Tahspan operasi penangkapan terdini dari
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penginizian, penebar umpan dan pemancingan,

Fengintaian dilakukan oleh beberapa orang ABK menggunakan alat banmiu
leropong dengan menggunaakan fanda tanda seperti adanya sekelompok burung yang
menukik ke permukaan air, Ikan-ikan yang melompat ke permukaan air dan teradinya
perubahan air laul axibal gerombolan ikan yang berenang pada panmukaan air tersebut.

FPenebar Umpan hidup dilakukan setelah terlihat adanya ikan di sekitar rumpaon
agiau dalam mengejar gerombolan ikan maka kapal dengan segera diarah dengan
kecepatan yang maksimal, juru umpan (bol-bol), pemancing berslap-siap pada posisi
memancing masing-masing dan juru ményak langsung menghidupkan mesin waler
pump (pompa &) kemudian pipa penyemprot (sprayes) dibuka untuk mengaburkan
penglinatan pada lkan. Setelah kapal mendekatl gerombolan kan cakalang, nahkoda
mengambé afih dalam mengemud! kapal, kemudian jurg umpan mukal menebar umpan
hidup tersebul ke permukaan air laul sahinpga gerombaolan kan cakalang mendekati
kapal. Peranan |urd umpan dalam hal pelemparan umpan sangat lah penting daakam
upaya menjaga gerombolan kan cakalang Supaya gerombolan ikan tdak kabur terlalu
jauh. Cara melemparkan umpan harus memiliki keahlian khusus, tidak sembarang ABK
bisa menebar umpan. Jury umpan berupaya menebar umpan dengan lidak lerputus-
putus dan tdak tedalu banyak sambil mengarahkan boangan umpan ke ambung kid
dan kanan supaya dapal memancing ikan masuk ke depan haluan kapal baru setekah
iu jury umpan (boi-boi ) fokus mempershankan gerombolan ikan yang berada pada
haluan kapal. Kama pada haluan tersebut terdapat pemancing yang handai semua,

Femancingan dilakukan pada saal ikan cakalang sudah mulal masuk pada
haluan kapal, maka para ABK berfugas sebagai pemancing mulai melakukan
pemancingan. FPancing di furunkan ke permukasen air laut sambil di gerak - gerakan ke
kiri dan ke kananm. Bita kan cakalang telah menyambar mata kail (umpan buatan),
segera lkan di angkal dengan cara dihentakkan ke atas dek kapal. Seteish ifu jun
umpan (bol-boi) melakukan pelemparan umpan diperikirakan ikan telah verada dalam
jarak jangkauan pelemparan umnpan Kemudian kapal ditumiun kearah haluan kapal
Pelemparan umpan ini di usahakan secara secepal mungkin sehingga gerakan Fkan
dapat mengikuti gerakan umpan menuju haluan kapal. Pada saat pelemparan tersebut,
mesin semprd feleh di fungsikan supaya iken telap berada di dekst kapsal. |kan
cakalang vang sedang aktf makan ditandal dengan ikan cakalang yvang banyak
tertangkap di atas deck kepal. Para pemancing berfugas untuk memancing ikan
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cakalang ya ng berada lBul tersebut sebanyak-banyaknya, terulama pada saat ikan
cakalang sedang terlihat lapar. Untuk itu pemancing di butuhkan kecepatan, kekuatan,
kesabaran, dan yang paling penting ketrampilan pemancing lersebul. Kemudian jumiah
umpan hidup yang di lempar kelaut di kurangi, mengingat terbatasnya umpan hidup.
Salanjutnya pemancing dilakukan dan diupayakan secepal mungkin mengingal kadang
— kadang gerombolan ikan bisa menghilang terutama jika ada gerombolan kan tuna
besar, dan ikan yang berdarag akibal terlepas dar mata pancing dan jumlah umpan
yvang terbatas.

Gambar 17. Posisi kapal pole and line pada saal mengejar gerombolanikan.

Pemancingan biasanya bedangsung 15 — 45 menit, hal ni tergantung dari
jumiah ikan wyang berada di bawah kapal (yang ferdapal di daerah
penangkapan‘rumpon), namun karena keadsan mungkin memburuk fkan nya kurang
banyak, maka biasa nya pemancingan berdangsung 1-2 jam, pemancingan. Wakiu
pemancingan fidak perdu melakukan pelepasan ikan dari mata kail, kama kan tersebut
akan terlepas sendiri pada saat di henlakkan ke atas deck, di karenakan maka kail
fersebul tidak lerdapal kail balik. Berdasarkan pengalaman atau keahlian memancing
nedayan, pemancng kadeng di kelompokkan dalam pemancing kelas |, il, dan Il
Pemancing kelas | {lebih pengalaman) di termpatkan di depan haluan kapal, pemancing
ketas |l dditempatkan di samping kapal dekat haluan, pemancing kelas Il ditempatian
di samping kapal agak jauh dari haluan kapal, uniuk memudahkan pemancingan, maka
pada kapal pole and line dikenal adanya fiying deck atau tempat pamancngan, Hal ini

sangat perlu diperhatikan pada saat pemancingan adalah menghindari ikan yang lelah
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terpancing, jatuh kembali ke lsul. Hal ini akan menyebabkan gerombolan ikan yang ads
aken lar ke bawah laul yvang terdalam dan meninggalkan kapal sehingga mencan
gerombolan ikan yang baru dan teniu banyak memakan wakiu. Dalam mengejar
gerombolan jkan, untuk memuls operasi penangkapan kan, kapal haruz di posisikan
mengejsr gerombolan dan pada sustu ketika dimana telah berada di belakang kapal,
langsung juru umpan [boi — bof) membuang umpan ke arah lambung ki dan kanan
kapal, supaya ikan mau masuk ke arah haluan kapal. (Gambar 17)

Faktor-fakior yang harus di perhatikan uniuk keberhasiian penangkapan kan
sebagai berikut
a. Fakitor internal meliputi kemampuan nahkoda sebagai fishing masfer, jenis dan
jumiah umpan yang digunakan pada saal pemancingan, kemshiran juru umpan
{boi- boi) dalam membuang umpan, ketangkasan pemancing dalam melakukan
pemancingan.
b. Faktor ekstenal meliputi keberadaan sumber daya ikan dan kodisi daersh
penangkapan seperii cusca, angin, gelombang, dan kecershan permmukean air lul
5 Daerah Penangkapan fkan

- 1 - L) 3 i LEraaE 31 5

Gambar 18. Peta Daerah penangkapan (Sumber: KM. Inka Mina 523, 2020)
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Daerah penangkapan KM. Inka Mina 523 laut Maluku dan faut halmahera
umummya sering di lakukan pemancingan di dekat rumpon (ponton) yang lelah di
pasang oleh nedayan sekilar atau milk perusshaan kapal yang dimanfaatkan oleh kapal
penangkapan ikan sekitar. Adapun daerah penangkapan ikan yang berada di sekitar
rumpon atau gerombokan kan Masanya lerdapal burung-burung yang ferbang di
permukaan air laut. Daerah penangkapan setama penelitian, dapatl dilihat pada gambear
18

B. Komposisi Hasil Tangkapan
Jenis hasil tangkapan yang lertangkap pada alat tangkap huhate pada

umumnya adalah cakalang, namun jugs ads jenis ikan lein yang tertangkap, hal ini
disababkan kama ikan tersabal berefang bersamaan dengan ikan cakalang untuk
mencan makan sepedi hal nya kan wna (madidihang) dan lemadang (coryphasna

hippirus). (Gambar 19)

Gambar 189. Hasil tangkapan

Penanganan hasil tangkapan bertujuan uniuk menjaga mutu kesegaran ikan
pada saat berada di dalam palkah kapal hingga sampai ke darat fishing base. ikan yang
sudah di tangkap sebelum di masukkan kedalam palksh, terlebih dahulu di lakukan
pencucian dengn menggunakan air laul agar untuk menghilangkan darah atau lendir
yang lerdapat pada tubuh ikan. Setelah kan bersih dari lendir dan darah, lalu tkan di
sorfir unluk di masukkan kedalam palkah yang sudah berisikan es. Penggunasan
banyaknya a5 balok yang telah di hancurkan dengan perbandingan 2 : 1 dimana 2 kg
ikan dengan 1 kg es yang di hancurkan, Dalam menuju perjalanan ke fizshing base uniuk
melakukan pembongkaran, ABK selalu mengecek keadaan (kan didalam palkah,
Apabila es yang berada di dalam palkah telah berkurang atau mencair, maka ABK
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tersebul dengan segera menambshkan es kemball dengan tujuan kan supaya dan
tetap awel dan segar hingga sampai ke lujean fshing base wuntuk melakukan
pembongkaran ikan.

Komposisi Hesil Tangkapan KM Inka Mina 523 dari jumdah hasil tangkapan
sebanyak 28.632 8 kg, terdin dan cakalang 23.313.0 kg (81%) dan madidihang 53198
kg (195%). Hasil langkapan ini diperoleh selama T trip pengoperasian huhate, dimana
rala-rala pemancing sebanyvak 14 Orang dan menggunakan umpan hidup sebanyak
B.358 kp. Pengoperasion dilakukan di laut Maluku, Gambar 20 komposisi hasil
langkapan trip 1 — trip 7. Menurut Rahmat E.(2016), Jenis ikan hasil tangkapan adalah
jenis ikan peiagis besar yaitu cakalang (Katsimonus pelamis), tuna (Madighang),
lemadang { Coryphaeba hippurus),

® Cakalang = Madldihang

Gambar 20 komposisi hasi tangkapan (Rajul, 2020)

C. Pengaruh Jumilah Umpan Hidup Dan Durasi Pemancingan Terhadap Hasil

Tangkapan
Menunit Sugivono (2005), analisis regresi berganda digunakan oleh penelt

bila penelili bermaksud meramalkan keadaan (naik turunnya) vanabel dependen
{kriterium), bla dua atau leblh varabel independen sebagal fakior predikior
dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Regresi dalam pengertian moderen menurut
Gujarati (2009, ialah sebagai kajian terhadap ketergantungan suatu varabel terhadap
satu stau lebih varabel kinnya, Analisis stalistik digunakan untuk mengatahui
hubungan umpan hidup dan lama pemancingan terhadap hasid tangkapan. \Variabel
yang di analisis antara lsin umpan hidup (X)) dan durasi (X;) merspakan variable



bebas sedangkan hasil langkapan (Y) dijadikan variable terikat. Hubungan umpan
hidup dan durasi lerhadapap hasil tangkapa dianalisis dengan menggunakan regres|
lnear berganda dengan menggunakan soffware SPS55 2018, Sebelum melakukan
regresi, terdapat beberapa asumsi klasik yang harus dipenuhi oleh data penefitian
untuk mendapatkan model regresi yang balk adalah. ujl nommalitas data, uji
multikoliniaritas, uji heterokedastisitas dan uji inearitas Berikut hasil uji asums klasik.

Tabel 1, Hasil langkapan berdasarkan per setting

- Jumiah fjﬁ: Durasi Jumiah Haasil Tangkapan Ratpa;ata
Setting (Kg) (menit) Cakalang Madidihang  Total seiling

1 5 Ga0 265 2.469.0 900 25580 @ 5118

2 & Ba7 316 2.568.0 2000 27690 461.5

3 T 1.662 Bhd 2,682 6 S1r.T 3.2103 458 6

4 5 1.182 170 1.678.7 1200 17997 358.9

5 8 1,085 319 3.134.3 1855 33198 415D

8 5 1.358 Ha5 B.307.0 32000 115970 23194

T 5 1383 303 23714 1.0066 3.3780 6756
Jurnlah 41 B35B 2480 23.3130 53198 286328 698 4

Sumber : Jumnal Penangkapan menurut Rajul {2020)

Tabel 1 diatas menjelaskan bahwa rata-raia hasil tangkapan per setting
yang paling banyak pada trip & dengan jumiah setting 5 kali, memperoleh rata-rata hasil
tangkapan sebesar 2.319.4 kg.

Untuk mengelahui pengaruh jumiah umpan hidup dan lama pemancingan
terhadap hasil tangkapan, digunakan anafisis regresi linear berganda dengan
menggunakan sofiwvare SPSS 2078. Model regresi linier berganda adalah ¥ = ho 4
b, X, 4 b, X, Varabel yang digunakan yaitu jumiah hasil tangkapan sabagai (¥}, umpan
hidup sebagsai (X.). dan lama pemancingan sebagal (Xz). Jumiah trip (N) adalah 7.
Sebelum melakukan analisis regresi §near berganda, uji normalitas, ujfi multikolinearitas,
uji heterokedastisitas dan uji Bneariias.

Lji noemalitas data dilakukan dengan dasar pengambilan keputiesan jika nila sig
> 0,05 maka data berdistribuzi nomnal, namun jike nilai sig < 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas diperoleh nilai asymp. Sig 0.082 > 0,05 maka
dapat disimpulkan data penelitian berdistribusi normal. (Tabel 2)



Tabed 2. Uji Normallas

One-Sample Kelmogorov-Smirnoy Test Unstandardized Rasidual
M 41
Mormal Parameters? Mean 0000000
Std. Deviation 1,856+
Mast Exdrema Diffarances Absoiute A97
Fositiva As7
Megative =100
Kolmogorov-Smirnoy £ 1.262
Asymp. Sig. {2-talled] o0&z

Lji Multikolineantas menggunakan dasar pengambilan keputusan dengan nilai
tolerance adalah sebagai berikut;
a. Jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 maka artinya fidak terjadi multikolinientas
dalam maodel regresi,
b. Jika nilai Tolerance lebih kecil dari 0,10 maka arfinya terjadi multikolinieritas
dalam model regresi.
¢. varace inflation factor (VIF) manunjukkan tidak ada variabel bebas yang memiliki
nilal VIF lebih darl 10. Jadi dapal disimpulkan bahwa tidak ada mulikolinearitas
antar variabel bebas dengan menggunakan mode! regresi,
Berdasarkan Tabal 3, i multikolinieritas, nilal olerance diperoleh 0,988 >
0,10 dan nilai VIF (varance inflation factor) 1.015 lebih dari 10 maka dapat disimpulkan
tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi. Jadi data penelitian dapalkan di
analisis menggunakan regresi linear berpanda,

Tabel 3. Uji Multikolinientas

Coefficients®
Unstandardized  Standardized Collinearity
A Dﬂﬂﬂidans'tlsd Coefficients g Statistics
B Erm-r Eala Tolerance WVIF
(Constant) pan 4o 675875 : 418 E78
1 lfmf;]“ B.546 2342 508 1840 001 086  1.015
Durasi 3584  7.366 067 484 B3 986  1.015

a. Dependent Varable: hasil tangkapan
Uil heteroskedastisitas bedujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
bersyaral antara variabel bebas. Penelitian dikatakan baik apabila lidak teriadi gejala
heteroskedastisitas,
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Cir-ciri tidak terjadi gejala heteroskedastisitas:
a. Titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau sekitar angka 0,
b Titik-fitik tidak mengumpul hanya distas atau dibawah saja
c. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membeniuk pola bergelombang melebar
kemudian menyempit dan melebar kembal.
d. Penyebaran titik-titik tidak berpola.

Gomttarpdar
Despearndent Yoriabls: el hn?-p.q

ép L]

L= £

R or: S o i R bl
|
1]

Megreassinn Tranderdicesd Predietss Yalhes

Gambar 21, scatterplot hasil uji heterokedastisitas.

Berdasarkan Gambar 21 scalterpiot diatas dapsat dilihat bahwa data menyebar
diatas dan dibawah serta disekitar angka 0. Tidak terdapat data yang mengumpul
hanya pada sisi alas datau sisi bawah saja. Dapal dilihat pula bahwa dala tidak
membeniuk pola yang bergelombang, Jadl dapal di simpulkan bahwa dala yang penulis
milliki Udak mengalaml gejala heteroskedastisitas dan memenuhl asumsi Klasik unbuk
meslakzanakan regresi,

Tabel 4. Uji Linearitas Jumlah Umpan Hidup

T
i o Ml =
squires D siquare F-_4a
Jfx kb
fcotined) 151238 1 4. 8759688 877 1.160 e
1
has m" L Eeeanty sososr 1 os0% 1208 oy
lngkapan  ° Deviation
i P, 100737 30 33sS2WIEW e
within group 378.257 : 4201773927
Taiai TRB038 40

29



Lji finearitas bertujuan untuk mengetahu apakah dua variabel mempunyai
hubungan linear yang signifikan atau tidak, Korelasi vang baik seharusnya terdapat
hubungan. Menunut Widiyanto (2012), dasar pengambilan kepulusan pada uji linearitas
vaitu dengan melihat nied sig dar dewvlalion from neary. Apabila MNilai Sig Dewation
from Linearify = 0,05 terfadi fneanias sedangkan apabila nilal Sig Dewialion from
Linearity < 0,05 tidak terjadi linearitas Berdasarkan analisis software SPSS 2018. Sig
Dewviation from Linearty umpan hidup 0,608 =005 (terjadl Linearitas) dan nilal Sig
Dewiation from Lineanty durasi (menit) 0,447 >0,005 (terjadi Linearitas). Sehingga data
yang penulis miliki memenuhi asumsi kiasik untuk melakukan regresi, (Tabel 4 dan 5)

Tabel 5. Uji Linearitas Durasi Femancingan

ANOVA TABLE
surn of fiean "
B LEArES Of Saudrna F 0
Jx

bebaean 145,338 30 4843353025 1108

Sria iz am b e ALT
Hasil
Lﬂmulmft' Li limaarity 368004 1 5138166024 6 44T
urasd menit Davwialion .
from Hnearity 1 1488 29 4902482012 1123 447
within group 436.737 10 4 37340258
Todsl 180.0348 &0

Uji f memupakan uji hipolesis dalam ragrasi linear berganda, Ui { berfujuan
mengetahui pengaruh vanabel X secara simullan (bersama-sama atau gabungan)
terhadep vanebel ¥. Data yang telah dianalisis dengan software SPSS 2018 untuk
malakukan uji f dapal dilihat pada tabel "Anova”. Adapun hipotesis yang diajukan dalam
uji f adalah “ada pengarub umpan hidup (X1) dan durasi (menif} (X2) secara simultan
terhadap hasi tangkapan (). Terdapal dua cara yang dapat digunakan sebagai acuan
untuk melakukan uji F. Pertama dengan membandingkan nilai signifikansi (sig) atau
nilai probabilitas pada output tabel “Anova®. Cara kedua dengan membandingkan nilai F
hitung dengan F Tabel Berdasarkan nilal signifikansi (sig), jika niai sig <0,05 maks
hipotesiz diterima, arfinya umpan hidup (X1) dan durasi (menit) (X2) berpangarub
sacara simultan terhadap hasi tangkapan (¥). Jika nilai sig > 0,05 maka hipotesis
ditolak, artinya umpan hidup (X1) dan durasi (menit) (X2) secara simultan fidak
berpengaruh pada hasil tangkapan (Y). Berdasarkan perbandingan F hitung terhadap F
tabei, jika F hitung > F tebel maka hipotesis diterima, artinga umpan hidup ($1) dan



durazl {menil} (X2} secara simultan bepengaruh terhadap hasil fangkapan (Y}
Sebalknya bila F hitung< F tabel, maka hipotesis ditolak, artinya umpan hidupg (X1} dan
durasi menit (X2} secara simultan tdak berpengaruh terhadap hasil tangkapan [Y).

Tabel 6. Anova
ANOVAR
Sum of =
hadal Squares Df Mean Square F Sig.
Regresasion 513.437 2 256,737 7.088 oo
1 Residual 13r.638 K] 3.621.748.531
Total 1688.038 40

Berdasarkan Tabel &, culput SPSS dialas, diketahui nilai sig adalah sebesar
0,002, Maka nilai sig 0,002 <0,05, dapat disimpulkan bahwa hipotesis di tenma dimana
umpan hidup (X1} dan durasd (menit) (X2} secara simultan berpengaruh terhadap hasd
tangkapan {Y). uniuk perbandingan nilai F tabel adalah sebesar T.088 dan nilal F tabel
3,24 maka 7.088 > 3,24 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima ataw dengan
kata lain umpan hidup (X1) dan durasi (menit) (X2) secara simullan berpengaruh
terhadap hasil tangkapan.

Setelah mengelahui ada tidaknya hubungan umpan hidup (1) dan durasi
imenit) (X2 terhadap hasil langkapan, langkah berkul nya adalah menentukan berapa
persen (%) pengaruh yang diberkan varabel umpan hidup (1) dan variabel durasi
(menit) (X2} secara simultan (bersama-sama ) terhadap vardabel hasil tangkapan ().
uriuk itu kita mengacu pada nilai B square yang lerdapal pada hasil analisiz regresi
linear berganda pada tabel *model summary”.

Tabel 7. Model Summary { Lji F )

Model Summary
Moded R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 521# 0272 0,233 180,308,921

Berdasarkan Tabel 7, "Model Semmary” di atas, diketshui nilai koefisien
determinasi atau R Square adalah sebesar 0,272, Besamya nilal koafisian determinasi
(R Square) adatalh 0272 atau zama dengan 27.2%. Angka tersebul mengandung art
bahwa wvariabel umpan hidup (X1) dan dwrasl { menil) (X2) secara simultan
berpengaruh sebesar 27.2% lerhadap hasil tangkapan. Sedangkan sisanya sabesar
72.8% dipengaruhl oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti.
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Sumbangan predikior merupakan penjabaran darl besarmya koniribusi penganuh
(dalam %} yang diberikan masing-masing varisbel bebas ferhadap varabel terikal

Dalam penelitian ini terdapal dua variabel bebas yaitu SPL dan salinitas, sedangkan
variabel terikat adalah hasil tengkapan. Terdapal dua jenis sumbangan predikior yaitu
SE dan 5R. 5E merupakan ukuran sumbangan suatu variabel bebas ferhadap variabel
terikal dalam analisis regresi. Panjumiahan samua SE adalah sama dengan jumlah nilai
R Square. Sedangkan SR memupakan sualu ukuran yang menunjukkan besarmya
sumbangan suaty variabel bebas terhadap jumish kuadrat regresi. Jumiah seluruh SR
adalah 100% atau 1.

Untuk mengetahui nilai SE digunakan remus: SE (X) % = BETAx x Koefizien
Korelasi x 100%. Nilai Beta x serta koefisien korelasi dapst dilhat pada tabel hasi
perhitungan dengan software SPSS 2018, Jadi pada penelitian ini di dapatkan nital SE
(X;) adelah 0,509 x 0,517 x 100 = 26,315 SE (Xz) adalah 0,067 x 0,129 x 100 = 0,884,
Berdasarkan prinsip bahwa jumish seluruh SE sama dengan nital R Square. Nilai R
Square adalah 27,179, Niai SE X: dan SE X yaitu 26.315 + 0,864 = 27 179. Jadi di
dapatkan nilal 5E pada regresi ini yaitu SE X, adalah 26 315 dan SE X: adalah 0, 864.

Selanjutnya SR dihitung dengan menggunakan rumus - SR (x) % = SE (X R¥
x 100%. Berdasarkan data yang telah didapatkan maka SR (%) = SE (X1 / R®*x 100%.
Maka 26.315/27,178 x 100% = 96,747%. Untuk nilai SR (X:) = SE (X2 R? x 100% maka
0.864/27 178 x100% = 3,178%. Jadi di dapatkan nilai SR pada analisis regresi ini yaitu
SR X adalah 96,747% dan SR X, adalah 3,178%.

i Pengaruh Secara Parsial menggunakan uji L Uji t merupakan salah satu uji
hipotesis penefitian dalam regresi linear sederhana maupun analisis regrasi linear
berganda. Ul | berujuan untuk menpetahui apakah variabel bebas atau variabel
independen (X) secara parsial berpengaruh lerhadap variabel terikat ataw variabel
dependen (Y). Terdapat dus acuan yeng digunakan sebagal dasar pengambian
kepulusan, pertama dengan melihat nilai signifikans! (Sig), dan kedua membandingkan
nilal t hitung dengan t tabel. Berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) Jika nilal (sig) < 0,05
maka ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (), hipotests diterima.
Mamun jika nila (sig) > 0,05 maka tidak ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat {Y), hipotesis diterima.

Berdasarkan perbandingan nila { hitung dengan | tabel. Jika nila 1 hitung > 1
tabel maka ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terkat () atau hipotesis
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diterima. Jika nilai t hitung < t tabel maka Gdak ada pengaruh variabeli bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y) atau hipolesis ditolak. Pada penelitian ini ada dua hipotesis
yaitu, HO ada pengaruh umpan hidup terhadap hasi tangkapan dan H1 ada pengarub
durasi { menit) terhadap hasil tangkapan.

Bardasarkan analisis data yang diakukan menggunakan software SPSS 2018
diparoleh nilal (sig) untuk umpan hidup adalah 0,001 dimana 0,001<0,05 jadi terima HO,
ada pengaruh durasi (menil) terhadap hasil Engkapan ikan. Uniuk analisis data durasi |
mend) diperobeh nial (sig) 0631 dimana 0,631 0,05 jadi tolak H1, tidak ada pengaruh
durasi (menit) lerhadap hasil tangkapan.

Tabel 8. Pengaruh Persial { uji T)

Coefficients®
LUinstandardized Standandized
Maoda Cosfficiants Civafficionts T Sig.
B Std. Error Bata
{Constant) -282 485 BI5.975 -0.418 0.6TH
1 Umpan hdup B5a5 2342 0,500 3849 0001
Durasi (menit} 3564 7.388 0,087 D484 0531

Berdasarkan perbandingan nilai 1 hitung dengan t tabel hasil yang di dapatkan
untuk umpan hidup (X1) adalah 3,649 dengan nilai t tabed 2,024 maka 3,649 >2,024
tenma H1, ada pengaruh umpan hidup terhadap hasil tangkapan. Untuk nitai 1 hitung
durasi { menil) (X2} adalah 0484 dengan nilsi t tabel 2,024 maka 0,484 <2024 tolak
HZ, lidak ada pengaruh durasi menit lerhadap hasil tangkapan, Untuk lebih jelasnya
nilai (sig) dan t hitung dapat dilihat pada tabel berikut :

Berdasarkan Tabel 8 diatas dapal disimpulkan bahwa umpan hidup secara
parsial berpengaruh terhadap hasil tangkapan sedangkan durasi { menit) tdak
bespengaruh terhadap hasil tangkapan. Menurul Auka, F. Bl al (2019), lama
pemancingan mempunyai kooefisien detarminasi sangat kecil sehingga hubungan ini
tidak bisa digunakan untuk menduga laju pancing berdasarkan lama pemancingan,

Tabel 9. Model Summary { Ujit)

Model Summary
Maoded R R Square Adjusted R Square Sid. Error of the Estimate
1 521+ 0.272 0233 190.308.921




Sesuai dengan hasil analisis regresi dengan software SP35 2018 maka H1
diterima, bahwa umpan hidup berpengarub lerhadap hasil tangkepan. Adapun besaran
pengaruhnya dapal dillhal pada R yvallu 0,272 atau 27,2%. Hasil inl sesual dengan

Gambar 22. Grafik umpan hidup terhadap hasd tangkapan

Berdasarkan grafik pada Gambar 22 diatas diterima H1 menyatakan bahwa

umpan hidup memilki pengaruh lerhadap hasil tangkapan. Menurul Mugraha {2008},

Umpan hidup benar-benar merupakan fakior pembatas dalam penangkapan Cakalang.

Berdasarkan hasil analisis regresi dengan software SPSS 2018 menolak H2

sehingga disimpulkan lidak terdapal pengaruh antara durasi pemancingan terhadap

hasil fangkapan. Menurut Aulia, F. Et af (2019), lama pemancingan mempunyai

kooefisien determinasi sangal kecll sehingga hubungan ini tidak bisa digunakan untuk
menduga laju panding berdasarkan lama pemancingan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pengoperasian pole and fne terdiri dar persiapan, pengintaian, penebaran umpan,
dan pemancingan. Penangkapan ikan di lakukan dsekitar rumpon. Penebaran
urnpan hidup dimaksudkan untuk memikat ikan cakalang muncul ke permukaan Bul
dan mendekai ke kapal. Keahiian pemancing sangat menentukan keberhasilan
penangkapan ikan.

Komposisi hasil langkapan diketahui banhwa, dar jumlah hasi tengkapan sebanyak
28,6328 kg. terdiri dari cakalang 23.313.0 kg (B81%) dan madidihang 5.319.8 kg
{19%).

Jumlah umpan hidup dan durasi pemancingan secara simultan memberikan
pangarub bernadap hasil tangkapan. Secara parsial ditemukan bahwsa jumlah wmpan
hidup berpengaruh terhadep hasil tangkapan sedangkan durasi pemancingan tidak
berpengaruh,

B. Saran

Banyaknya umpan hidup yang digunakan sangal berpengaruh terhadap jumiah

hasil tangkapan, umtuk itu disarankana agar memperhatikan ketersediaan umpan
sebelum melakukan kegiatan penangkapan kanm, balk dari zegl kuantiias maupun
kualitas.
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